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ABSTRAK

PT.VVF Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan produk oleokimia. Perusahaan ini
mengalami kemajuan pesat dan membutuhkan karyawan produksi yang semakin banyak. Dalam rangka
meningkatkan kompetensi antar karyawan produksi, diperlukan cara untuk mengumpulkan, mengorganisasi,
dan menyebarkan bahan informasi pengetahuan dengan cepat. Saat ini, PT.VVF Indonesia masih menggunakan
sharing manual dan semi komputerisasi dalam pengolahan pengetahuan yang disampaikan kepada karyawan
produksi. Hal ini menyebabkan penyampaian informasi membutuhkan waktu yang cukup lama. Permasalahan
pada PT.VVF Indonesia adalah belum adanya aplikasi sistem informasi untuk meningkatkan kompetensi
karyawan produksi dan belum diimplementasikannya perancangan Knowledge Management System, hal ini
menyebabkan sulitnya sebuah departemen untuk berkembang dan mengembangkan ilmu yang menjadi fokus
departemen tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, PT.VVF Indonesia dapat mempertimbangkan
untuk menerapkan Knowledge Management System (KMS). Knowledge Management System adalah sistem
informasi yang bertujuan untuk mentautkan segala informasi menjadi bangunan ilmu yang setiap saat dapat
terus berkembang dan disempurnakan. Dengan menerapkan Knowledge Management System, PT.VVF
Indonesia dapat meningkatkan efisiensi dalam pengolahan pengetahuan dan mempercepat penyampaian
informasi kepada karyawan produksi. Selain itu, Knowledge Management System juga dapat membantu PT.VVF
Indonesia dalam meningkatkan kompetensi antar karyawan produksi dan memudahkan departemen dalam
berkembang dan mengembangkan ilmu yang menjadi fokus departemen tersebut.
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ABSTRACT

PT. VVF Indonesia is a company engaged in the processing of oleochemical products. The company is
progressing rapidly and needs more and more production employees. In order to improve competence among
production employees, a way is needed to collect, organize, and disseminate knowledge information materials
quickly. Currently, PT. VVF Indonesia still uses manual and semi-computerized sharing in processing
knowledge conveyed to employees. Problems at PT. VVF Indonesia is the absence of information system
applications to improve the competence of production employees and the implementation of Knowledge
Management System design, this makes it difficult for a department to develop and develop the knowledge that
is the focus of the department. To overcome these problems, PT. VVF Indonesia may consider implementing a
Knowledge Management System (KMS). Knowledge Management System is an information system that aims to
link all information into a science building that can continue to develop and be perfected at any time. By
implementing Knowledge Management System, PT. VVF Indonesia can increase efficiency in knowledge
processing and accelerate the delivery of information to production employees. In addition, Knowledge
Management System can also help PT. VVF Indonesia in improving competence among production employees
and making it easier for departments to develop and develop knowledge that is the focus of the department.
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1. PENDAHULUAN

PT.VVF Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan produk oleokimia.
Perusahaan ini mengalami kemajuan pesat dan membutuhkan karyawan produksi yang semakin banyak.
Untuk meningkatkan kompetensi antar karyawan produksi, diperlukan cara untuk mengumpulkan,
mengorganisasi, dan menyebarkan bahan informasi pengetahuan. Saat ini, PT.VVF Indonesia masih
menggunakan sharing manual dan semi komputerisasi dalam pengolahan pengetahuan yang disampaikan
kepada karyawan produksi. Bertambahnya karyawan produksi baru pada PT.VVF Indonesia membuat
Perusahaan mengalami kesulitan dalam meningkatkan kompetensi antar karyawan produksi untuk
melakukan proses sharing pengetahuan. Hal ini dapat menyebabkan sulitnya sebuah departemen untuk
berkembang dan mengembangkan ilmu yang menjadi fokus departemen tersebut.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis menerapkan Knowledge Management System
(KMS) dalam proses berbagi pengetahuan antar karyawan produksi untuk membantu Perusahaan
meningkatkan kompetensi karyawan produksi pada PT.VVF Indonesia. Knowledge Management System
adalah sistem informasi yang bertujuan untuk mentautkan segala informasi menjadi bangunan ilmu yang
setiap saat dapat terus berkembang dan disempurnakan. Dengan menerapkan Knowledge Management
System, PT.VVF Indonesia dapat meningkatkan efisiensi dalam pengolahan pengetahuan dan
mempercepat penyampaian informasi kepada karyawan produksi baru. ltulah sebabnya diperlukan
Knowledge Management System yang dapat membantu perusahaan dalam mengorganisasi dan
mendokumentasikan pengetahuan yang dimiliki pada PT.VVF Indonesia.

Pembuatan sistem informasi berbasis pengetahuan ini membantu pihak perusahaan dalam
peningkatan kompetensi antar karyawan produksi, agar semua kegiatan operasional dapat berjalan
dengan baik dan pengetahuan atau informasi dapat disebarkan dan disimpan dengan cepat oleh setiap
karyawan produksi PT.VVF Indonesia.

2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif atau disebut juga metode penelitian
analitis. Metode penelitian deskriptif atau analitis adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui gambaran, keadaan, atau hal lainnya dengan cara mendeskripsikannya sedetail mungkin
berdasarkan fakta yang ada. Pada proses pengumpulan data penulis melakukan beberapa tahapan sebagai
berikut :

1) Studi Lapangan
Mengumpulkan data dengan mengadakan studi langsung ke lapangan, adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Observasi
Proses pengamatan langsung ke lapangan dan meninjau informasi yang berhubungan dengan
pengetahuan operasional karyawan produksi PT.VVF Indonesia.
b. Wawancara
Mengadakan sesi tanya jawab langsung dengan karyawan produksi yang memiliki peranan penting
dalam perusahaan tersebut yaitu bapak Tumino selaku Manager Utility. Adapun pertanyaan yang
penulis ajukan yaitu sebagai berikut :
1) Bagaimana proses berbagi pengetahuan di PT.VVF Indonesia saat ini?
Jawab : proses sharing pengetahuan di PT.VVVF Indonesia saat ini dilakukan langsung dilapangan,
setiap karyawan membagikan pengalamannya dengan bercerita, memberikan gambaran dengan
ucapan, dan juga dilakukan sharing saat rapat berlangsung.
2) Apakah solusi yang diharapkan untuk meningkatkan kompetensi karyawan produksi di PT.VVF
Indonesia?
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Jawab : harapannya ada suatu sistem informasi yang dapat menampung pengetahuan yang dimiliki
oleh karyawan produksi dan di dokumentasikan ke suatu sistem, sehingga karyawan produksi yang
baru bergabung dapat mempelanjarinya dari sistem tersebut sebelum menemukan masalah
langsung dilapangan.

2) Studi kepustakaan ( Library Research)

Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan studi pustaka untuk memperoleh data — data yang
diperlukan dan berhubungan dengan judul penelitian ini seperti jurnal, buku panduan, skripsi — skripsi
yang ada. Berikut tata cara dan langkah — langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan perancangan
yang dilakukan, sebagai berikut :

Analsis
Kebutuhan
A v
Desain
Sistem
A
\ 4
Penulisan
Sincode
Program
7y
\ 4
Pengujian
Program
A
v
Pemeliharaan
\ 4 \ 4 v Program

Gambar 1.Prosedur Perancangan Sistem

Metode pengembangan perangkat lunak Waterfall adalah salah satu model pengembangan perangkat
lunak yang bersifat linier dan berurutan. Prosesnya terdiri dari serangkaian tahapan yang harus diikuti
secara berurutan. Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang setiap tahap dalam model Waterfall:

1) Analisis Kebutuhan (requirement analysis)

Pada tahap ini penulis bekerja sama dengan pihak perusahaan untuk memahami dan mendefinisikan
kebutuhan sistem secara rinci. Dokumen kebutuhan yang lengkap dan jelas akan dihasilkan, mencakup
informasi tentang data karyawan produksi, bahan pengetahuan, tugas, dan materi yang harus
diimplementasikan dalam sistem Knowledge Management.

2) Desain Sistem (system design)

Tahap desain sistem melibatkan merancang arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Penggunaan UML (Unified Modeling Language) membantu dalam membuat
diagram seperti use case diagram, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram. Spesifikasi
bahasa pemrograman PHP dan database MySQL juga ditentukan pada tahap ini

3) Penulisan Kode Program (Coding)
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Setelah desain sistem selesai, penulis mulai merancang kode program berdasarkan desain yang telah
dibuat. Proses coding ini melibatkan penerjemahan desain sistem ke dalam bahasa pemrograman yang
dapat dieksekusi oleh komputer. Setelah pengkodean selesai, pengujian sistem dilakukan. Pengujian ini
mencakup pengujian fungsionalitas dan ketahanan sistem. Pengujian black box (pengujian antarmuka)
dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi berfungsi dengan benar dari perspektif pengguna

4) Pengujian Program

Pada tahap ini, aplikasi diuji secara menyeluruh untuk memastikan bahwa semua komponen bekerja
seperti yang diharapkan. Pengujian fungsional dan ketahanan sistem dilakukan. Pengujian fungsional
melibatkan memeriksa apakah aplikasi memenuhi kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan.
Pengujian ketahanan sistem menguji sejauh mana sistem dapat menanggung beban dan kondisi yang
ekstrim.

5) Pemeliharaan Sistem

Setelah aplikasi diluncurkan, pemeliharaan sistem diperlukan untuk mengatasi perubahan kebutuhan
karyawan, memperbaiki kesalahan (bug), dan memperkenalkan perubahan fungsional jika diperlukan.
Pemeliharaan sistem juga melibatkan penyesuaian dengan lingkungan baru, termasuk perubahan
perangkat keras atau perangkat lunak yang mungkin mempengaruhi kinerja aplikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pembahasan

Bertambahnya karyawan produksi baru pada PT.VVF Indonesia membuat Perusahaan mengalami
kesulitan dalam meningkatkan kompetensi antar karyawan produksi untuk melakukan proses berbagi
pengetahuan. Permasalahan pada PT.VVF Indonesia adalah belum adanya aplikasi sistem informasi
untuk meningkatkan kompetensi karyawan produksi dan belum diimplementasikannya perancangan
Knowledge Management System, hal ini dapat menyebabkan sulitnya sebuah departemen untuk
berkembang dan mengembangkan ilmu yang menjadi fokus departemen tersebut. PT.VVF Indonesia
membutuhkan implementasi sistem Knowledge Management (KM) yang lebih efisien dan terstruktur
untuk meningkatkan kompetensi karyawan produksi.

Penerapan Model Seci :

Model SECI (Socialization, Externalization, Combination, Internalization) merupakan konsep yang
dikembangkan oleh Nonaka dan Takeuchi untuk menggambarkan bagaimana pengetahuan diciptakan,
ditransfer, dan diintegrasikan dalam suatu organisasi. Dalam konteks penerapan model SECI pada
tahapan perencanaan (Planning) dan tahapan penggalian kebutuhan (Inception dan Elicitation) dalam
proyek Meningkatkan Kompetensi Bagian Produksi PT.VVF Indonesia, dapat dilihat penerapan konsep
sebagai berikut:

1) Socialization (Sosialisasi)

a. Perencanaan (Planning): Melibatkan pertemuan dan kolaborasi antara pengguna (karyawan
produksi) dan pengembang (tim proyek) untuk memahami kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh karyawan produksi. Pengalaman, pengetahuan, dan wawasan tacit dari karyawan
produksi disosialisasikan kepada tim pengembang.

b. Penggalian Kebutuhan (Inception dan Elicitation): Wawancara dengan karyawan produksi
(Inception) dan analisis hasil wawancara untuk merumuskan pertanyaan kuesioner (Elicitation)
merupakan tahapan di mana pengetahuan tacit disosialisasikan kepada tim pengembang.
Melalui interaksi ini, informasi tacit bertransformasi menjadi pemahaman bersama tentang
kebutuhan pengguna.

2) Externalization (Eksternalisasi)

a. Perencanaan (Planning): Hasil dari sosialisasi diproses menjadi dokumen perencanaan yang

mencakup pemahaman yang ekstensif tentang kebutuhan pengguna. Pengetahuan tacit yang
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telah disosialisasikan diubah menjadi pemahaman ekstensif tentang masalah yang dihadapi
oleh karyawan produksi.

b. Penggalian Kebutuhan (Inception dan Elicitation): Hasil analisis wawancara dan kuesioner
diubah menjadi format eksternal yang dapat dipahami oleh semua anggota tim proyek. Data-
data ini membentuk dasar eksternalisasi pengetahuan tacit menjadi pengetahuan eksplisit yang
dapat diolah.

3) Combination (Kombinasi)

a. Perencanaan (Planning): Informasi eksternal yang telah dihasilkan digabungkan dengan
pengetahuan internal tim pengembang untuk merancang strategi pengembangan sistem
peningkatan kompetensi.

b. Penggalian Kebutuhan (Inception dan Elicitation): Informasi yang telah di-eksternalisasi dari
wawancara dan kuesioner digabungkan dengan pengetahuan internal tim pengembang. Data-
data ini dianalisis bersama untuk mengidentifikasi pola dan tren yang mencerminkan
kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh karyawan produksi.

4) Internalization (Internalisasi)

a. Perencanaan (Planning): Rencana strategis yang dihasilkan oleh tim pengembang menciptakan
landasan untuk internalisasi pengetahuan. Rencana ini mencakup strategi pengembangan,
pelatihan, dan infrastruktur yang perlu diinternalisasikan oleh organisasi.

b. Penggalian Kebutuhan (Inception dan Elicitation): Informasi yang telah dianalisis dan
digabungkan diinternalisasikan ke dalam rencana pengembangan sistem. Keputusan mengenai
fitur-fitur, pelatihan, dan perubahan yang diperlukan diambil berdasarkan pengetahuan yang
telah diinternalisasikan dari kebutuhan pengguna.

Dengan menerapkan model SECI pada tahapan perencanaan dan penggalian kebutuhan, PT.VVF
Indonesia dapat memastikan bahwa pengetahuan tacit yang dimiliki oleh karyawan produksi
diintegrasikan dengan efektif dalam strategi pengembangan sistem. Proses ini memungkinkan organisasi
untuk mengidentifikasi kebutuhan yang tepat dan merancang solusi yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan Perusahaan.

Use case diagram menggambarkan actor, use case dan relasinya sebagai suatu urutan tindakan yang
memberikan nilai terukur untuk actor. Sebuah use case digambarkan sebagai elips horizontal dalam
suatu diagram UML use case, dapat dilihat pada gambar 2:
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Use Case Pengembangan KMS Berbasis Web Dalam Meningkatkan
Kompetensi Bagian Produksi PT.VVF Indonesia

Login Admin

/gm

Data Pegawai

e

7/ Admin

X

Pegawai

N

Data Video

Data Gambay

7
\

Gambar 2. Use Case Diagram

Class Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam UML (Unified Modeling Language) yang
digunakan untuk menunjukkan struktur statis dari suatu sistem atau perangkat lunak. Class Diagram
memberikan gambaran visual tentang kelas-kelas yang ada dalam sistem, hubungan antara kelas-kelas
tersebut, atribut-atribut, dan metode-metode yang dimiliki oleh kelas-kelas tersebut. Class Diagram
membantu penulis untuk memahami struktur dasar sistem dan hubungan antar komponen-komponennya,
yang merupakan landasan penting dalam perancangan dan pengembangan perangkat lunak. Bentuk Class
Diagram dari sistem yang dibangun dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Class Diagram

B. Hasil
1) Tampilan Halaman Login
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Tampilan Login merupakan tampilan yang pertama kali muncul ketika program dijalankan.
Dapat dilihat pada gambar 4:

€ 3 C O locahosykMS PRODUKSIindexph owd En0]

Silahkan login...

admin@gmail.com

(u0B2008064 - e i
Gambar 4. Tampilan Menu Login

2) Tampilan Halaman Menu Utama
Halaman ini menunjukkan menu — menu yang dapat di akses pada aplikasi, berikut tampilan
menu yang tersedia, ditujukkan pada gambar 5 :

[B) YNOWLEDGE MANAGEMENT S X 4 v - B X
€ 5 C O locahost/kMs PRODUKS|admin/indexphp «ag s Baxdf:

Gambar 5. Tampilan Halaman Menu Utama

3) Tampilan Halaman Akun
Halaman profil menunjukkan data nama dan email beserta password yang digunakan untuk
login kedalam aplikasi, berikut tampilannya pada gambar 6 :
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[E] *MOWLEDGE MANAGEMENT SV X o - o X
L C @ localhost/KMS_PRODUKS/admin/akun php g% B a0 ]

{é} Homey/ Detail Akur

Foto

Nama Lenghap WF admin

Email admin@gmail.com

Password 12345

© 2023 Copyright: KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM
\ o 2154

e B oo O} Q?.@ﬁegg AN BAD 0 O

Gambar 6. Tampilan Halaman Akun

4) Tampilan Halaman Dokumen
Halaman ini merupakan tampilan file dokumen pengetahuan yang sudah di upload oleh setiap
karyawan produksi, berikut tampilan pada gambar 7 :

[E] KNOUAEDEE MANAGEMENTSY X 4 v - B8 X
€ C @ localhost/KMS_PRODUKSI/admin/dokumen.php e w BEx&0f:
[:) Home/ Dokumen
TAMBAH DATA
Jumlah Record 2
Jumlah Halaman 1
Q
No  WamaLengkap Tanggal Judul File Suka Lihat Dwonload Opsi ‘

1 RomiAntoni 2023-08-22 perasional boiler wi Boiler produbsi pdf 15 [] 0 unn
2 Zayadi 0230823 Teori boiler Teori Boiler.pdf 0 0 0 un

© 2023 Copyright: KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM

A oo P e REBaB PSS COA ~wram 000
Gambar 7. Tampilan Halaman Dokumen

5) Tampilan Halaman Input Data Dokumen
Halaman ini berfungsi untuk karyawan menambahkan knowledge dalam bentuk file dokumen,

berikut tampilan tampilan input dokumen pada gambar 8 :
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ENOWIEDGE MANAGFMENTS! X 4 v - a X
L3 @ © localhost/XMS_PRODUKSY/2dmin/dokumen-baru php % B & &0 { H

E Dokumen/ Tambah Data

Ham Lengkap

Filih

Tanggal

hh/bb/ttt u]

Judul

File

P il | Ticsk s il yang dipiln

m e

©2023 Copyright: KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM

- How G- Ne A NN NN EESETR Tl
Gambar 8. Tampilan Halaman Input Dokumen

6) Tampilan Halaman Detail - Forum
Tampilan ini merupakan tampilan hasil input data forum yang berfungsi untuk mengisi data-data
forum. Berikut gambar form input data forum ditunjukkan pada gambar 9 :

E},\ v - a X
3 , PRODUCSVadiminfru-et hpTkode fonum=F02 e Ba0]:
B = 0
Limbah RO reject - (2023-08-23)
Konten: pengperasan RO plant menghasilan water ejctyang banyak, nmembuat v Selenghapaya
B1 43 o1

\VF adrmin - (23/08/2023 -01:29:40 am)
G runghinkiaica mencobakembaian vater jectnya ke tankmateial waterun i lang dan i campur dengan maerialwaterbany

=

8o PO BaBPRCOdT ~woun 20
Gambar 9. Tampilan Form Detail Form Forum

7) Tampilan Halaman Karyawan
Tampilan ini merupakan tampilan data karyawan yang berfungsi untuk mengisi data-data
karyawan. Berikut gambar form input data karyawan ditunjukkan pada gambar 10:
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[E) KMOWLEDGE MAMAGEMENT ST X 4 v - 8 X
[ € O localhost/KMS_PRODUKSadmin/pegawai php “ % B a0 (¢

g’ " egawai

YAMMHDAN
Jumlah Record
Jumlah Halaman 1
Q
o Foto Nama Lengkap Email Password Point opsi

0 Zapadi yadiggmailcom ayadi 0 n
; Munawir munawir@gmailcom munaic 0 n

3 f Romi Anton romidgmail com rom “ n

A B oo PuPBDIDPUCEA T ~wrne 000
Gambar 10. Tampilan Halaman Data Karyawan

8) Tampilan Halaman Tambah Karyawan
Tampilan ini merupakan tampilan halaman untuk menambahkan profil karyawan, yang
berfungsi untuk mengisi data-data karyawan. Berikut gambar halaman tambah data karyawan
ditunjukkan pada gambar 11:

E] KNCWILEDGE MANAGEMENT S X 4 ” _ ) X
€ 5 C O locabhostkMS_PRODUKS! admin/pegavai-taruphp gw Ww0f:
8* Home Pegawai/ Tambah Data
Foto

Pii il Tidak ada fle yang dipili

Nama Lengkap
Email

Password

© 2023 Copyright: KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM

®C

AT B oo CuPBaBPuCOdT ~mram N0
Gambar 11. Tampilan Halaman Tambah Data Karyawan

9) Tampilan Halaman Tambah Data Video

Tampilan ini merupakan tampilan halaman video yang berfungsi untuk mengetahui data dalam
bentuk video. Gambar tampilan halaman video pada gambar 12 :
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B mvowmeocs manacement s x | [ b v x| [ g ke mpd - Hasil = X | @) Download fle - homessiandat X | 4 v - 0 X

€ 3 € @ lcabosyXMS PRODUKSVadiinvideophp g4 BExsD

B Homervigen

TAMBAH DATA

Jumlah Record
Jumlah Halaman 1
Q
Mo Namalengkap Judul Tanggal ideo lihat  Suke opsi

1 Munawic Backwash MGF AP vidiometmpt 5 1 Hn
1 RomiAntoni Tnlet Lirbah prodube MI0E1 ket Embah produksimpd 3 o nﬂ

92023 En:‘,'lgh: KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM
8o CuDEBPEUCEA T ~xoan o

Gambar 12. Tampilan Halaman Data Video

10) Tampilan Halaman Gambar

Tampilan ini merupakan tampilan halaman data gambar yang berfungsi untuk melihat dan
mengisi data-data gambar. Berikut tampilan data gambar ditunjukkan pada gambar 13 :

[ wvomeoce Manacemint s x| [ live fee - Yo X p pd-Hasl i X | @) Dawnioad fle - kenens Anda L X | 4 VIS g X

€ 5 C O localost/KMS_PRODUKS!/admin/gambar.php ex Bas0 ]

B

me/ Gambar

TAMBAH DATA

Jumlah Record
Jumlah Halaman 1

No  Mama Judul Tanggal  Gambar Keterangan Suka  Lihat Opsi
Lengkap

1 Wradmin  SampleProduk 202308 R Minyak hasilproduks! bulan Agustus 2023 0 0
i —"“
2 RomiAdtoni  Caabackwash 202348 posii valve input & output water MGF saat melakukan 0 0
NGF n backwash
4 B

# oo P OBaBPRCOAT ~woun,l0
Gambar 13. Tampilan Data Gambar

11) Tampilan Tambah Data Gambar

Tampilan ini merupakan tampilan tambah data gambar yang berfungsi untuk menambahkan
data-data gambar. Berikut tampilan tambah data gambar ditunjukkan pada gambar 14:
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[ wovaenge manacemenT s x [ compiess video online free - Ve X ‘ [ Vompres vido ke mpit - il e X | @) Dowrload fle - konvessi Anda b X | 4 v
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Gambar 14. Tampilan Tambah Data Gambar

12) Tampilan Halaman Data Grafik

Tampilan ini merupakan hasil grafik yang berfungsi untuk mengetahui banyak sedikitnya
karyawan yang berpartisipasi dalam berbagi pengetahuannya. Gambar tampilan halaman grafik pada

gambar 15 :
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4. KESIMPULAN

Gambar 15.Tampilan Halaman Data Grafik

Kesimpulan yang penulis ambil setelah melaksanakan penelitian Knowledge Management System
Berbasis Web Dalam Meningkatkan Kompetensi Bagian Produksi PT.VVF Indonesia sangat penting
untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pencapaian dan manfaat sistem yang dirancang. Berikut
adalah penjabaran lebih lanjut mengenai kesimpulan yang diambil :
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1)

2)

3)

Penelitian ini memberikan PT.VVF Indonesia kemampuan untuk menganalisis dan memantau
perkembangan Knowledge Management System. Dengan kemudahan akses informasi tentang
perkembangan sistem, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah proaktif untuk meningkatkan
kinerja dan efektivitas sistem secara berkelanjutan.

Terciptanya suatu penerapan Knowledge Management System untuk meningkatkan kompetensi
karyawan dengan menggunakan Aplikasi PHP dan MySQL sebagai basis data menunjukkan pilihan
teknologi yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan tersebut. Keputusan ini memungkinkan
PT.VVF Indonesia untuk memanfaatkan solusi teknologi modern dalam mengelola pengetahuan
karyawan produksi.

Merumuskan permasalahan yang dihadapi PT.VVF Indonesia dalam menerapkan sistem penentuan
pengembangan sistem Knowledge Management System. Dengan demikian, perusahaan memiliki
gambaran yang jelas tentang hambatan dan tantangan yang mungkin mereka hadapi selama
implementasi. Langkah-langkah ini dapat membantu perusahaan merumuskan solusi yang tepat guna
mengatasi kendala-kendala tersebut.
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